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RINGKASAN

Pemantauan kualitas udara disebuah kota harus dilakukan secara berkala untuk mengetahui kelayakan kualitas udara bagi kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu Stasiun Geofisika Klas I Bandung melakukan pengukuran kualitas udara secara berkala untuk memuat informasi kualitas udara yang ada di kota Bandung. Stasiun Geofisika Kelas I Bandung yang merupakan bagian dari Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mewakili indonesia menjadi anggota World Meteorogical Organization (WMO) untuk melakukan program pengukuran kualitas udara. Stasiun Geofisika Klas I Bandung secara rutin melakukann pengukuran kualitas udara secara rutin setiap tahun. Selain harus melakukan tugas monitoring Internasional, BMKG juga harus mendistribusikan informasi data kualitas udara yang sudah dilakukan kepada seluruh user (Pengguna) dan stakeholder di instansi terkait khususnya pemerintah daerah.Proses sampling udara yang berlangsung di Stasiun Geofisika Klas I Bandung berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh Meteorologi Klimatologi dan Geofisika pusat. Namun, terdapat beberapa kendala baik yang bersifat teknis maupun non teknis yang dapat mempengaruhi hasil dari pengukuran kualitas udara yang harus segera diselesaikan untuk mempermudah proses pemantauan dan hasil dari pemantauan kualitas udara.
Kata kunci: BMKG, Pemantauan kualitas udara
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang 


Indonesia merupakan negara yang padat penduduk dengan total populasi sekitar 255.461.700 jiwa. Berdasarkan proyeksi penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015. Penduduk terbanyak berada di pulau jawa terutama di  provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di Jawa Barat sendiri, khususnya kota Bandung memiliki populasi penduduk sekitar 2.481.469 jiwa. Jumlah tersebut merupakan total penduduk hasil data  Badan Pusat Statistik (BPS) kota Bandung pada tahun 2015. Dari padatnya penduduk yang tinggal di suatu daerah, maka akan ditemukan beberapa masalah lingkungan yang akan muncul. 


Salah satunya adalah kualitas udara yang bertambah buruk karena semakin pesatnya kemajuan ekonomi mendorong semakin bertambahnya kebutuhan akan transportasi sehingga menyebabkan pencemaran udara. Udara adalah sumber daya alam yang mempengaruhi kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya. Sehingga kelestariannya harus dijaga dan dipelihara demi kesehatan dan kesejahteraan semua makhluk hidup. Dilain sisi lingkungan efek negatif pencemaran udara kepada manusia kian hari kian bertambah.


Pemantauan kualitas udara disebuah kota harus dilakukan secara berkala untuk mengetahui kelayakan kualitas udara bagi kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu Stasiun Geofisika Klas I Bandung melakukan pengukuran kualitas udara secara berkala untuk memuat informasi kualitas udara yang ada di kota Bandung. Stasiun Geofisika Kelas I Bandung yang merupakan bagian dari Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mewakili indonesia menjadi anggota World Meteorogical Organization (WMO) untuk melakukan program pengukuran kualitas udara. Stasiun Geofisika Klas I Bandung secara rutin melakukann pengukuran kualitas udara secara rutin setiap tahun. Selain harus melakukan tugas monitoring Internasional, BMKG juga harus mendistribusikan informasi data kualitas udara yang sudah dilakukan kepada seluruh user (Pengguna) dan stakeholder di instansi terkait khususnya pemerintah daerah.

1.2
Tujuan

1. Meningkatkan wawasan keilmuan mahasiswa khususnya dalam bidang Teknik Lingkungan 

2. Memberikan pengalaman di dunia kerja

3. Mengaplikasikan keilmuan teoritis yang dimiliki dalam kehidupan

4. Mendapatkan gambaran bagaimana proses sampling udara berlangsung

5. Mengukur kualitas udara yang ada di titik Stasiun Geofisika  klas 1 Bandung.

6. Untuk melihat berlangsungnya proses pemantauan kualitas udara yang dilaksanakan oleh pihak Stasiun Geofisika Klas I Bandung.

1.3
Ruang Lingkup


Melakukan sampling kualitas udara di Stasiun Geofisika klas 1 Bandung.

1.4
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek

1. Kegiatan Kerja Praktek dilaksanakan di kantor  Badan Meteorolgi, Klimatologi dan Geofisika Stasiun Geofisika Klas 1 Bandung (BMKG) yang beralamatkan di Jalan Cemara No.66 Bandung.

2. Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) dimuali pada bulan Agustus-September 2018.

1.5
Manfaat Kerja Praktek

1. Dapat Memperoleh pengalaman di dunia nyata yang  nantinya akan berguna bagi mahasiswa yang bersangkutan apabila telah menyelesaikan perkuliahannya. Sehingga dapat menyesuaikan diri dengan dunia kerja terutama di bidang Teknik Lingkungan.

2. Dapat mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan serta menambah pengalaman di dunia kerja.

3. Dapat mengetahui perbandingan antara teori dan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktek dilapangan, khususnya tentang pemantauan kuliatas udara di Stasiun Geofisika Klas 1 Bandung. 

1.6
Sistematika Penulisan


Adapun susunan dari sistematika penulisan  Laporan Kerja Praktek ini adalah sebagai berikut :

BAB 1
Pendahuluan terdiri atas latar belakang kerja praktek, tujuan kerja praktek yang terdiri dari tujuan, ruang lingkup, lokasi dan waktu pelaksanaan Kerja Praktek, manfaat kerja praktek, dan terakir adalah sistematika penulisan.

BAB II
Gambaran umum Stasiun Geofisika Klas 1 Bandung yang  berisikan data umum dari perusahaan serta data lain yang berkaitan dengan manajemen Stasiun Geofisika Klas 1 Bandung pada lokasi kerja praktek.

BAB III
Tinjauan pustaka  yang memuat tentang dasar-dasar teori yang  berkaitan erat dengan topik yang akan dibahas dilaporan kerja praktek tersebut.

BAB IV
Pelaksanaan operasional yang berupa uraian tentang gambaran cara Operasional pengujian kualitas udara ambien di Stasiun Geofisika Klas 1 Bandung.

BAB V
Permasalahan dan Pembahasan, yang menguraikan tentang permasalahan yang  ditemukan baik yang bersifat teknis maupun non-teknis, serta pembahasan tentang kemungkinan masalah dan alternatif solusinya.

BAB VI
Kesimpulan dan Saran, berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil pengukuran kualitas udara di Statasiun Geofisika Kelas I Bandung.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
Kesimpulan

1. Proses sampling udara yang berlangsung di Stasiun Geofisika Klas I Bandung berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh Meteorologi Klimatologi dan Geofisika pusat. Namun, terdapat beberapa kendala baik yang bersifat teknis maupun non teknis yang dapat mempengaruhi hasil dari pengukuran kualitas udara yang harus segera diselesaikan untuk mempermudah proses pemantauan dan hasil dari pemantauan kualitas udara.

2. Kualitas udara dikota bandung berdasar parameter SPM data pengukuran pada dari tahun 2014-2015  di Stasiun Geofisika Bandung terlihat bahwa konsentrasi SPM secara dominan masih berada di bawah Baku Mutu = 230 µgram/m3 dengan konsentrasi maksimum 225,75  µgram/m3 pada bulan september tahun 2014.

3. Berdasarkan hasi pemeriksaaan kualitas air Hujan di Stasiun Geofisika Klas I Bandung di tahun 2017-2018 cenderung asam dengan pH 5,23. Dan zat pencemar terbesar adalah SO4 dengan rata-rata 4,23 mg/l . Nilai acidity juga lebih besar dibandingkan dengan alkalinity yang berarti air hujan bersifat asam.

6.2
Saran

1. Pengukuran udara dengan alat HV sampler dan ARWS sering terkendala karena kerusakan instrument. Sebaiknya dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika pusat melakukan monitoring alat secara rutin.

2. Sering terjadi kesalahan saat melakukan sampling yang akan mempengaruhi hasil dari pengukuran kualitas udara serta tidak adanya pengetahuan petugas jika terjadi kerusakan pada alat akan menghambat proses pengukura kualitas udara. Sebaiknya dari pihak BMKG pusat memberikan pelatihan pemantauan kualitas udara, pelatihan kalibrasi alat dan penanganan alat jika terjadi kerusakan secara berkala.

3. Data hasil pengukuran kualitas udara tidak bisa di akses semenjak tahun 2017 dikarenakan kurangnya koordinasi antara BMKG pusat dengan Stasiun Geofisika Klas I Bandung. Untuk mempermudah pengaksesan data hasil pengukuran kualitas udara sebaiknya dilakukan perbaikan system koordinasi dengan BMKG pusat tentang pengaksesan dan penampilan data kepublik.

4. Data hasil proses pengukuran kualitas udara yang dilakukan di BMKG pusat memerlukan waktu yang lama untuk bisa di akses kurang lebih 3 bulan oleh karena itu sebaiknya Stasiun Geofisika Klas I Bandung membangun mini laboratorium untuk mempercepat proses analis kualitas udara baik SPM maupun kualitas air hujan.
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